BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Setiap orang ingin memiliki karir yang sukses. Maka untuk mewujudkan
hal itu setiap individu harus melakukan berbagai cara dan usaha untuk

mencapainya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karir adalah
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dijalankan oleh mahasiwa akuntansi adalah akuntan publik, akuntan perusahaan,

akuntan pendidik atau akuntan pemerintah.

Akuntan publik adalah profesi yang menjanjikan pada mahasiswa lulusan
akuntansi. Ini disebabkan karena akuntansi memiliki peran yang strategis dalam
dunia bisnis yang didasarkan atas pertimbangan bahwa hanya akuntan publik yang

memiliki kewenangan untuk menyatakan opini atas laporan keuangan klien. Rata-



rata mahasiswa memilih jurusan akuntansi, didorong oleh keinginan mereka untuk
menjadi profesional di bidang akuntansi. Hal ini memberikan peluang yang luas

untuk bekerja dan berkarir pada profesi akuntan publik.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 pasal
1 ayat 1 yang menggantikan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1954 akuntan
publik merupakan profesi penting yang hasil auditnya digunakan dalam

pengambilan keputusan ekonomi_dan_berpengaruh besar dalam mendukung

perekonomian
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Pada tahun 2015, akuntan. ptblik i peran dalam kesuksesan program

0

Masyarakat Ekonomi ASEAN amun i Akuntan Publik

Indonesia (IAPI‘E q --'e--.v‘..rr-- |i| akuntan publik
dan masih memegan /o4 ﬁ‘» "ﬁ i e Sebagai antisipasi
Ny REDLZAAN >

.'K

pertumbuhan sektor bisnis:-Dari data pelaporan wa 5paja

B ‘\N(sq
padan pada situs CNN

Indonesia (2009) yang melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tercatat
sebanyak 700 ribu perusahaan. Dari jumlah itu, hanya 62 ribu perusahaan yang
menggunakan akuntan publik serta hanya terdiri dari 4000 CPA. Sedangkan Negara
Thailand yang memiliki produk domestik bruto separuh dari Indonesia memiliki 12

ribu orang CPA. (CNN Indonesia,2009)



Akan tetapi, selain memiliki kelebihan dari memilih karir menjadi profesi
akuntan publik. Profesi akuntan publik juga memiliki banyak dilema misalnya saja
tahun 1976 dimana Senator Lee Metcalf (D-Mont.) menerbitkan sebuah laporan
pada perusahaan industri akuntansi mengguncang profesi ini. Dimana kasus ini
dinyatakan terlalu memihak klien, tidak mampu dan tidak mendisiplinkan diri dan
juga sebagai seorang akuntan publik harus menyiapkan diri mengikuti ujian CPA

serta harus belajar secara mandiri tentang kode etik dari akuntan publik yaitu
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sebagai seorang i an-adanya permasalahan etis yang
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inggris. Daya saing yang tinggi menuntut profesionalitas dan keahlian yang tinggi
tidak hanya bagaimana menyusun laporan keuangan saja tapi juga kemampuan
komunikasi dalam menyampaikan gagasan dan hasil analisis menjadikan bahasa
inggris menjadi tuntutan profesi akuntan dalam bersaing secara global. Dan akuntan
publik menjadi lembaga yang independen untuk memeriksa instansi—instansi
pemerintah dan paling ditakutkan yaitu sanksi pidana jika kita melakukan

kesalahan dalam bertugas.



Perkembangan zaman menuntut lulusan sarjana yang lebih berkualitas,
mahasiswa dituntut memiliki kemampuan (skill) dan pengetahuan (knowledge)
yang lebih dalam dunia kerja. Kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan juga
bergantung pada karier atau profesi yang akan dipilih. Agar dapat mencapai tujuan
tersebut maka desain pendidikan akuntansi harus relevan terhadap dunia kerja,
khususnya bagi sarjana akuntansi. Pendidikan akuntansi mempunyai tugas untuk

menghasilkan profesional-profesional di bidang akuntansi. Pendidikan ini didapat

cukup mudah. Dilihat dari segi ASiSWa an tinggi swasta

dikategorikan me ah kea : karenz embayar uang

lahan parkir yang luas, dan taman yang asri memberikan semangat belajar
mahasiswa sedangkan pada PTS lahan kampus yang sempit yang cenderung panas
dikarenakan kurangnya pepohonan. Jika dilihat dari dosen yang mengajar, pada
Perguruan Tinggi Negeri rata-rata dosen akan fokus dengan profesinya karena
memang rata-rata dosen PNS sedangkan pada Perguruan Tinggi Swasta dosen
punya usaha lain yang tentu membuat perbedaan dari cara mengajarnya. Dari materi

kuliah, pada Perguruan Tinggi Negeri mahasiswa harus belajar ekstra dikarenakan



standar yang tinggi ditetapkan oleh kampus, sedangkan materi pada Perguruan
Tinggi Swasta cenderung lebih mudah. Hal ini akan membuat adanya perbedaan
pandangan pada mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri dan mahasiswa Perguruan

Tinggi Swasta di Kota Padang.

Karir dalam bidang akuntansi cukup luas antara lain akuntan publik,
akuntan perusahaan, akuntan pendidik dan akuntan pemerintah. Secara umum

akuntan publik adalah akuntan yang bekerja di kantor akuntan publik (KAP)

dimana pekerjaa tevsehu Pekerjaan yang
dapat dilakuka Eza;tan publik ac keuangan dan
konsultasi bidang keua ang akan dijalaninya,
mahasiswa akuntansi m uk memilih Kkarir apa
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erja sebagai kekuatan-
kekuatan yang memengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung pada
kinerja organisasi atau perusahaan. Mahasiswa akuntansi berpersepsi bahwa profesi
akuntan perusahaan lebih bersifat rutin dan dapat diselesaikan di belakang meja,
sedangkan profesi akuntan publik lebih atraktif, banyak membutuhkan waktu,

tingkat persaingan yang ketat dan memiliki banyak tekanan untuk menghasilkan

pekerjaan yang lebih baik (Apriliyan, 2011).



Di lihat dari penelitian Wirmie Eka Putra (2011), dengan sampel
mahasiswa akuntansi Universitas Jambi. Terdapat perbedaan pandangan diantara
mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebangai akuntan publik, akuntan
perusahaan, akuntan pendidik, dan akuntan pemerintah mengenai penghargaan
finansial, pelatihan professional,pengakuan professional, lingkungan Kkerja,
pertimbangan pasar kerja, sedangkan untuk nilai-nilai sosial dan personalitas tidak
ada pandangan diatara mahasiswa akuntansi dalam memilih karir. Sedangkan

dalam penelitiap-Ni-Komang QiR Sdfl Tlfarhaosandj & Made-Gede Wirakusuma

: il
(2019) lingkungan  kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan _vl_Jsar kerja dan

personalitas berpengaruh si ihan Karir [sebagai akuntan

publik.
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semester akhir dilihat dari

keinginan karir a

mengenai pengaruh penghargaan finansial, nilai-nilai sosial, dan pertimbangan
pasar kerja terhadap minat mahasiswa akuntansi Universitas Andalas dalam minat

berkarir sebagai akuntan publik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut di tempat penulis menempa studi dengan judul berikut:

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi di Perguruan



Tinggi Negeri dibanding Perguruan Tinggi Swasta yang Ada di Kota Padang untuk

Berkarir sebagai Akuntan Publik.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka dapat dirumuskan

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagaimanakah pengaruh penghargaan finansial terhadap minat mahasiswa di
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dalam memilih berkarir sebagai akuntan publik?

e. Bagaimanakah pengaruh pengakuan profesional terhadap minat mahasiswa di
Perguruan Tinggi Negeri dibanding Perguruan Tinggi Swasta di Kota Padang

dalam memilih berkarir sebagai akuntan publik?

f. Bagaimanakah pengaruh penghargaan finansal, lingkungan kerja, kepastian pasar

kerja, nilai-nilai sosial dan pengakuan profesional secara simultan terhadap minat



mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri dibanding Perguruan Tinggi Swasta di Kota

Padang dalam memilih berkarir sebagai akuntan publik?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Menganalisis bagaimanakah pengaruh penghargaan finansial terhadap minat

mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri dibanding Perguruan Tinggi Swasta di Kota

Padang dalam memilih be
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e. Menganalisis bagaimanakah pengaruh pengakuan profesional terhadap minat

ofe i Swasta di Kota

mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri dibanding Perguruan Tinggi Swasta di Kota

Padang dalam memilih berkarir sebagai akuntan publik?

f. Menganalisis bagaimanakah pengaruh penghargaan finansal, lingkungan kerja,

kepastian pasar kerja, nilai-nilai sosial dan pengakuan profesional secara simultan



terhadap minat mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri dibanding Perguruan

Tinggi Swasta di Kota Padang dalam memilih berkarir sebagai akuntan publik?

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Penulis

Penelitian ini diharapkan memiliki nilai manfaat untuk menambah wawasan dan

memperdalam p rofesi akuntansi

dengan jelas nganalisa suatu

o

permasalahan sacﬁrailmia alam penulisan skripsi.

2. Mahasiswa

Penelitian ini a qg___bermanfaat bPag - i sl akuntan publik
arier dan sebagai

bahan pertimbang ambil keputusan

3. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan perbandingan bagi
peneliti-peneliti berikutnya dan pihak-pihak yang memerlukan serta dapat

digunakan sebagai sumber referensi dan informasi.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dibahas dalam lima bab, yaitu :



BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan mengenai bahan yang melandasi tulisan ini, yang bertujuan

untuk  mendukung penelitian yang akan dilaksanakan, penelitian terdahulu,

kerangka pemikira

Dalam bab ini, peneliti operasional dan

fin'is"

variabel penelitian mber dataji‘a g dikumpulkan,

deskripsi dari objek yang diteliti,/@njlagén\atau pembahasan mengenai hasil

perhitungan atau analisis data dengan metode analisisnya serta interpretasi hasil.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan dan saran yang hendak disampaikan kepada

pihak yang berkepentingan dengan penelitian.



